
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesalahan berbahasa adalah suatu peristiwa yang bersifat inheren dalam 

setiap pemakaian bahasa baik secara lisan maupun tulis. Kesalahan dalam bahasa 

Iisan hampir tidak diperhatikan karena penggunaan kata dan susunan kata dapat 

dibantu oleh intonasi, mimik, dan gerak-gerik yang dilakukan oleh penutur. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Dulay (dikutip Tarigan, 2011:126),  kesalahan adalah 

bagian dari konversasi atau komposisi yang meyimpang dari beberapa norma 

baku atau norma terpilih dari performansi bahasa orang dewasa. Selanjutnya, 

Samsun (dikutip Harumi, 2011:75) menyatakan bahwa pada umumnya kesalahan 

dalam pemakaian bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulis, disebabkan 

oleh ketidak tahuan pemakaian bahasa tentang kaidah bahasa. Berbeda dengan 

bahasa tulis unsur-unsur yang membantu seperti yang terdapat dalam bahasa lisan 

itu tidak ada. oleh sebab itu, dalam pemakaian bahasa tulis seseorang harus 

mampu memperhatikan dan memahami kaidah-kaidah tulis yang berlaku sesuai 

dengan pedoman yang telah ditetapkan. 

Kesalahan berbahasa dalam ragam tulis dapat terlihat dari kesalahan 

penggunaan unsur-unsur kebahasan yang dibuat oleh seseorang dalam berbagai 

kegiatan menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat Septiani dan Saragih (2019:46), 

dalam situasi resmi, masih banyak ditemukan sejumlah pemakaian bahasa yang 

salah atau tidak sesuai dengan pedoman umum. Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI). Kesalahan itu dapat berupa kesalahan penulisan huruf kapital dan 



kesalahan penulisan tanda baca yang kurang sesuai dengan kaidah kebahasaan 

yang baik dan benar. dalam kegiatan menulis, seorang penulis dituntut dapat 

mengenai kemampuan dan potensi dirinya. dalam hal ini, penulis harus menguasai 

kata-kata dan istilah yang tepat (Anam dan Awalludin, 2017:33). Salah satu 

contoh ragam tulis yang dapat kita lihat yaitu kesalahan penulisan huruf kapital 

dan tanda baca surat kabar OKU Ekspres edisi Januari 2021. 

Kesalahan Penulisan Huruf kapital atau huruf besar diartikan sebagai huruf 

yang berbentuk khusus (lebih besar dari huruf biasa) yang biasanya digunakan 

sebagai huruf pertama dari kata pertama dalam sebuah kalimat. Seperti kita tahu 

pada saat ini kesalahan huruf kapital mulai jarang diperhatikan bahkan sering kali 

dilupakan oleh penulis dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari 

penggunaan secara tertulis di sebuah instansi. 

Kesalahan penulisan tanda baca  juga sering kali terjadi dan tidak tepat 

pemakaiannya. tanda baca adalah tanda-tanda yang menggambarkan unsur 

suprasegmental yang tidak berhubungan dengan fonem pada suatu bahasa, 

melainkan berperan untuk menunjukan jeda, struktur, dan organisasi suatu tulisan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Jauhari (dikutip Awalludin, 2017:39), tanda baca 

atau pungtuasi adalah tanda yang dipakai dalam bagian kalimat tertulis yang 

dibuat berdasarkan unsur suprasegmental dan hubungan sintaksis.  

Menurut Safitri, dkk. (2020:33) bahwa berita kriminal merupakan berita 

atau laporan mengenai kejahatan yang diperoleh dari polisi-polisi. berita yang 

termasuk ke dalam berita kejahatan adalah pembunuhan, penipuan, pemerkosaan, 

pencopetan, pencurian, perampokan, narkoba, tawuran, penganiayaan dan 



sebagainya yang melanggar hukum. Saat ini banyak ditemukan kasus kriminal 

yang meresahkan masyarakat dan sudah mengakibatkan adanya korban, bahkan 

kehilangan nyawa sekalipun.  

Surat kabar merupakan salah satu media yang membantu pembelajaran 

bahasa Indonesia yang baik sebenarnya sangat dibutuhkan seperti halnya pada 

penggunaan kaidah-kaidah bahasa, penulisan tanda baca, pemilihan kata, 

penulisan unsur serapan dan lain-lain, Hal ini sejalan dengan pendapat Effendy 

dalam Humaira (2018:34), surat kabar merupakan salah satu ragam dari ruang 

lingkup jurnalisme cetak. Surat kabar adalah lembaga yang terjadi di masyarakat 

dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual 

mengenai apa saja di seluruh dunia untuk diketahui pembaca.  

Alasan peneliti memilih objek sebagai surat kabar OKU Ekspres karena di 

dalam surat kabar memiliki objek yang sangat menarik untuk diteliti selain 

memiliki kasus yang beragam salah satunya kasus kriminal, surat kabar OKU 

Ekspres jika dilihat dari tata bahasa memiliki kajian yang menarik untuk diteliti 

misalnya kesalahan penulisan huruf  kapital dan tanda baca yang ada di surat 

kabar  tersebut. karena surat kabar ini merupakan salah satu surat kabar terbesar di 

Sumatera Selatan. Selain itu, surat kabar OKU Ekspres merupakan reputasi cukup 

baik dalam masyarakat Baturaja. Selain itu, di dalam surat kabar ada beberapa 

kesalahan dalam penulisan dan berdasarkan pengetahuan peneliti, dan penelitian 

ini belum pernah dilakukan. 

Selain alasan tersebut, peneliti memilih analisis kesalahan penulisan huruf 

kapital dan tanda baca dalam surat kabar karena hal tersebut sering ditemukan 



ketika membaca surat kabar. Karena hal tersebut bentuk kesalahan penulisan 

dapat dikaitkan dan digunakan dalam pembelajaran pada mata kuliah analisis 

kesalahan berbahasa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Baturaja. Pembelajaran tersebut direlevansikan, menganalisis kesalahan berbahasa 

dalam surat kabar. 

Berdasarkan alasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kesalahan Penulisan Huruf Kapital dan Tanda Baca dalam 

Berita Kriminal Utama Surat Kabar OKU Ekspres edisi Januari 2021”. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah sangatlah penting agar permasalahan yang akan di teliti lebih 

terarah dan tidak menyimpang dari hal yang akan di analisis oleh peneliti. 

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini di batasi hanya pada kesalahan 

penulisan huruf kapital dan tanda baca dan hasil analisis di relevan terhadapa mata 

kuliah analisis kesalahan berbahasa di Universitas Baturaja. Berdasarkan hal-hal 

tersebut, peneliti menetapkan batasan masalah yaitu analisis kesalahan penulisan 

huruf kapital dan tanda baca dalam berita kriminal utama surat kabar OKU 

Ekspres edisi Januari 2021.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di ataş, rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 



1. Bagaimanakah kesalahan penulisan huruf kapital dalam berita kriminal utama 

surat kabar OKU Ekspres edisi Januari 2021? 

2. Bagaimanakah kesalahan penulisan tanda baca dalam berita kriminal utama 

surat kabar OKU Ekspres edisi Januari 2021? 

3. Bagimanakah relevansi kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca yang 

ditemukan dalam berita kriminal utama surat kabar OKU Ekspres edisi Januari 

2021 terhadap mata kuliah analisis kesalahan berbahasa di Universistas 

Baturaja? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan penulisan huruf kapitał surat kabar OKU 

Ekspres edisi Januari 2021 terhadap pembelajaran. 

2. Untuk mendeskripsikan kesalahan penulisan tanda baca surat kabar OKU 

Ekspres edisi Januari 2021 terhadap pembelajaran. 

3. Untuk mendeskripsikan relevansi kesalahan penulisan huruf  kapital dan tanda 

baca dalam berita kriminal utama surat kabar OKU Ekspres edisi Januari 2021 

terhadap mata kuliah Analisis Kesalahan Berbahasa di Universistas Baturaja. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan secara 

praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 



gambaran serta wawasan mengenai kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda 

baca surat kabar OKU Ekspres. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai berikut. 

1. Bagi penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai pengalaman dan 

peningkatan kemampuan dałam mengurangi kesalahan penulisan pada huruf 

kapital dan tanda baca surat kabar agar sesuai dengan pedoman yang berlaku. 

2. Bagi mahasiswa FKIP Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan 

terkait pengkajian analisis kesalahan berbahasa untuk mengetahui bentuk 

kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca secara tepat. 

3. Bagi  peneliti  lain, hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian yang sejenis  pada masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


